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RINGKASAN

ARDI. Kearifan Lokal Petani Dalam Pengelolaan Padi Lokal Lahan Rawa Pasang
Surut Di Kabupaten Barito Kuala dibimbing oleh Eka Radiah dan Mariani.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam produktivitas usahatani
adalah ketersedian lahan pertanian. Lahan rawa pasang surut merupakan lahan
suboptimal yang semakin penting perannya dalam upaya peningkatan produksi
padi. Pengembangan lahan rawa harus mengacu kepada tipologi lahan dan tipe
luapan karena sangat mempengaruhi cara pengelolaan lahan, termasuk pengaturan
pola tanam atau jenis tanaman yang cocok, dan perlu mempertimbangkan kondisi
biofisik, tata air mikro, dan ketersediaan modal petani. Pentingnya mengkaji
kearifan lokal terutama di bidang pertanian, misalnya pengembangan komoditi
pertanian yang kuat bukan hanya untuk ketahanan pangan agar tidak tergantung
kepada impor, mendukung kedaulatan lokal juga mendukung komoditas lokal
untuk berkembang. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan usahatani penanaman
padi dan menganalisis permasalahan yang dihadapi petani dalam usahatani padi di
wilayah lahan pasang surut di Kabupaten Barito Kuala. Metode analisis yang
digunakan analisis deskriptif.

Penentuan jumlah sampel yang diambil. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 30 sampel petani padi sawah lahan rawa pasang surut tipe A dari populasi
petani padi di enam desa sampel penelitian sebanyak 1.530 petani. Menurut
Walpole (2013), jumlah sampel 30 orang berlaku apabila memiliki jumlah angka
terhingga. Penentuan jumla sampel untuk masing-masing desa wilayah penelitian

menggunanak metode Proportionate Random Sampling, dengan rumus:

N;
ng = xn

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, kearifan lokal petani dalam
pengelolaan padi lokal lahan rawa pasang surut tipe lahan A di Kabupaten Barito
Kuala yaitu: (1) Wayah manugal: sebesar 100% petani responden melakukan
persemaian pertama yang disebut taradakan/manugal dilakukan oleh dua orang
dengan pembagian kerja memasukan paung (benih padi) dan membuat lobang

dengan tuntu (tongkat) yang ujungnya dibuat agak lancip; (2) Wayah maampak:



sebesar 100% petani responden melakukan persemaian kedua yang disebut
ampakan dilakukan setelah persemaian pertama. Kegiatan ini dilakukan pada lahan
sawah yang cukup tinggi; (3) Wayah malacak: sebesar 100% petani responden
melakukan persemaian ketiga yang disebut lacakan dilakukan setelah persemaian
kedua. Kegiatan ini dilakukan untuk perbanyakan anakan agar memperoleh bibit
yang cukup untuk pertanaman terakhir. Sebelum melakukan kegiatan lacakan,
petani melakukan penyiapan lahan untuk tempat lacakan ditanam dengan cara
dibersihkan menggunakan tajak; (4) Wayah maimbul: sebesar 100% petani
responden melakukan penanaman yang disebut wayah maimbul dengan
menggunakan tantajuk (tutujah). Kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan
pengolahan tanah (manatak). Kegiatan wayah maimbul dilakukan oleh petani
responden secara gotong royong penanaman padi (handipan). Setelah selesai
melakukan kegiatan wayah maimbul, petani responden melakukan syukuran; (5)
Wayah getem: petani responden melakukan kegiatan panen padi menggunakan alat
tradisional seperti ani-ani, arit, tanggui, lanjung dan hambinan. Namun, terdapat
perbedan antar petani responden untuk kegiatan perontokan malai padi hasil panen,
yaitu sebesar 43% petani responden menggunakan alat mesin pertanian seperti
power thresher dan 57% masih secara manual yaitu dengan cara diinjak-injak.
Permasalahan yang sering dihadapi oleh petani, yakni pengendalian gulma,
pengadaan pupuk gangguna hama berupa wereng dan walang sangit.

Dari hasil penelitian ini disarankan adanya bimbingan dari aparat/penyuluh
kepada petani untuk mengoptimalkan penerapan teknologi budidaya padi lokal
lahan rawa pasang surut. Selain itu, instansi pemerintah terkait bidang pertanian
khususnya di lingkup Kabupaten Barito Kuala diharapkan dalam menerapkan suatu
teknologi baru perlu melakukan identifikasi kebutuhan petani, agar teknologi itu

benar-benar diadopsi/diterapkan oleh petani.
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